



A. Latar Belakang. 
Pendidikan Islam merupakan pendidikan universal yang diperuntukkan 
untuk seluruh umat manusia. Pendidikan Islam memiliki nilai-nilai luhur yang 
agung dan mampu menentukan posisi dan fungsi di dalam masyarakat. Nilai-
nilai luhur agama Islam yang diajarkan kepada peserta didik bukan untuk 
dihapal menjadi ilmu pengetahuan, tapi adalah untuk dihayati dan diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Islam adalah agama yang menuntut kepada 
pemeluknya untuk mengerjakannya sehingga menjadi umat yang beramal 
saleh. 
Sedangkan kata pendidikan menurut UU NO.20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 




Nilai agama Islam adalah seperangkat keyakinan yang memberikan corak 
yang khusus kepada pola pemikiran yang bersumber pada ajaran agama Islam. 
Nilai agama biasanya lebih dominan diturunkan oleh doktrin yang membentuk 
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. Penanaman nilai-nilai agama Islam adalah meletakkan dasar-dasar 
keimanan, kepribadian, budi pekerti yang terpuji dan kebiasaan ibadah yang 
sesuai kemampuan anak sehingga menjadi motivasi bagi anak untuk bertingkah 
laku. Nilai-nilai agama Islam yang di maksud di sini adalah suatu tindakan atau 
cara untuk menanamkan pengetahuan yang berharga berupa nilai akhlak 
dengan tujuan agar anak mampu mengamalkan pengetahuannya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar dengan kesadaran tanpa ada 
paksaan dari siapa pun. 
Nilai-nilai agama Islam juga harus mempunyai tujuan yang merupakan 
suatu faktor yang harus ada dalam setiap aktifitas. Nilai-nilai akhlak 
mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan berperilaku yang baik sesuai 
norma atau adab yang benar dan baik, sehingga akan membawa pada 
kehidupan manusia yang tenteram, damai, harmonis, dan seimbang. Perbuatan 
akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa seseorang, sehingga 
menjadi kepribadiannya. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang 
dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 
paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbutan yang 
dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. 
Akhlak merupakan masalah yang sangat penting dalam Islam. Seseorang 
dapat dikatakan berakhlak ketika dia menerapakan nilai-nilai islam dalam 
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aktifitas hidupnya. Jika aktifitas itu terus dilakukan berulang-ulang dengan 
kesadaran hati maka akan menghasilkan kebiasaan hidup yang baik. Akhlak 
merupakan perpaduan antara hati, pikiran, perasaan, kebiasaan yang 
membentuk satu kesatuan tindakan dalam kehidupan. Sehingga bisa 
membedakan mana yang baik dan tidak baik, mana yang jelek dan mana yang 
cantik dan hal ini timbul dari fitrahnya sebagai manusia. 
Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas tentang perbuatan 
manusia yang dapat dinilai baik atau buruk. Perbuatan akhlak (khususnya 
akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena keikhlasan semata-
mata karena Allah, bukan karena dipuji orang atau karena ingin mendapatkan 
suatu pujian. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk 
didalamnya akal, nafsuh amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani 
dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.
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Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
 ِي ْىَُكبَرَْقأَو ََّيِنإ ْىُكَّبََحأ ٌَّ ِإًاَقلاَْخأ ْىُُكنِس اََحأ ِةَيَاِيقْنا َوَْوي اًِسهْجَي ْيِّن 
“Yang paling aku cintai di antara kalian dan paling dekat kepadaku 
kedudukannya pada Hari Kiamat, ialah orang  yang paling baik akhlaknya di 
antara kalian ”.5 
Imam Al-Ghazali mengatakan seperti di kutip dari buku Abudin Nata 
mengatakan sebagai berikut: 
 َُمبَْقجَلا َُقلاَْخلاْا َِثناَكَْونُّيَغَّحنا ِّاللّ ُلْوُسَر َلَاقا ًَ ِنَو ُتَابْيِْدَأحنااَو َظِعاَو ًَ نْاَوَاياَصَونْا َِثَهَطَبنَر
 ْىَُكَقلاَْخاُون ِّسَح َىَّهَسَو ِهَْيهَع ُّاللّ ىَّهَص 
“Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah 
fungsi wasiat, nasehat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadis 
Nabi yang mengatakan “perbaikilah akhlak kamu sekalian”.6 
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Dengan adanya penanaman nilai-nilai akhlak terpuji dengan dorongan 
dan motivasi dari guru, sehingga peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai 
akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pengamalan nilai-
nilai akhlak terpuji maka akhlak peserta didik akan terbentuk kepada ahklakul 
karimah. Sedangkan peserta didik yang tidak mengamalkan nilai-nilai akhlak 
terpuji, mereka akan cenderung kepada akhlak yang buruk. 
Berdasarkan dari hasil wawancara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
1 Kecamatan XIII Koto Kampar dengan guru Pendidikan Agama Islam
7
, masih 
ada siswa yang belum mengamalkan nilai-nilai akhlak terpuji dengan baik. Hal 
ini ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa laki-laki yang memakai gelang dan kalung di lingkungan 
sekolah. 
2. Masih ada siswa laki-laki yang merokok di lingkungan sekolah. 
3. Masih ada siswa yang kurang mentaati tata tertib sekolah, seperti cabut. 
4. Masih ada siswa yang berbohong saat mengerjakan pekerjaan rumah. 
5. Masih ada siswa yang berkata-kata kotor di sekolah seperti bercarut ketika 
berada di sekolah. 
Berdasarkan gejala di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian, untuk mengetahui lebih lanjut. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk mengangkat permasalahan ini menjadi sebuah penelitian dengan judul: 
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Pengamalan Nilai-nilai Akhlak Terpuji Oleh Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar. 
B. Penegasan Istilah. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis menjelaskan istila-istila yang ada pada judul penelitia ini: 
1. Pengamalan Nilai 
Pengamalan berasal dari kata “amal” yaitu perbuatan, menjalankan, 
atau melakukan suatu kegiatan. Dalam kamus Bahasa Indonesia berarti 
kesungguhan hati dalam melaksanakan sesuatu.
8
 Sedangkan nilai adalah 
yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta 
cara kita memperlakukan orang lain
9
. Jadi pengamalan nilai yang penulis 
maksud adalah kesungguhan hati dalam melaksanakan sesuatu perbuatan 
yang ada dalam diri manusia yang kemudian berkembang menjadi perilaku, 
budi pekerti, perangai, atau tabiat serta cara kita memperlakukan seseorang 
tanpa adanya pemikiran serta pertimbangan. 
2. Akhlak Terpuji 
Akhlak yang baik (akhlakul mahmudah) adalah segala tingkah laku 
yang terpuji (yang baik) yang biasa juga dinamakan “fadlilah” (kelebihan). 
Imam al-Ghazali juga menggunakan perkataan “munjiyat” yang berarti 
segala sesuatu yang memberikan kemenangan atau kejayaan
10
. Jadi akhlak 
mahmudah adalah akhlak yang baik, yang terpuji, yang tidak bertentangan 
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dengan hukum syarak dan akal pikiran yang sehat yang harus dianut dan 
dimiliki oleh setiap orang 
C. Permasalahan. 
1. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan persoalan di atas, maka persoalan-persoalan yang 
terkait dengan kajian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana Akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Kecamatan XIII Koto Kampar? 
b. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi Akhlak siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar? 
c. Bagaimana pengamalan nilai-nilai akhlak terpuji oleh siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar? 
d. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi Pengamalan Nilai-Nilai 
Akhlak Terpuji oleh siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Kecamatan XIII Koto Kampar? 
2. Batasan Masalah. 
Sehubungan dengan banyaknya permasalahan di atas maka penulis 
membatasi masalah ini dengan memfokuskan pada pengamalan nilai-nilai 
akhlak terpuji oleh siswa di sekolah dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Nilai-nilai akhlak terpuji yang penulis maksud dalam 




3. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan studi pendahuluan di atas maka penulis dapat 
merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengamalan nilai-nilai akhlak terpuji oleh siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar? 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengamalan nilai-nilai akhlak terpuji 
oleh siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan XIII 
Koto Kampar? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengamalan nilai-nilai akhlak terpuji oleh siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengamalan nilai-
nilai akhlak terpuji oleh siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Kecamatan XIII Koto Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai salah satu persyaratan 
untuk menyelesaikan perkuliahan program sarjana strata satu (S1) 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Selain  
kegunaan tersebut di harapkan pula dapat memberikan manfaat kepada: 
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a. Siswa : Meningkatkan kualitas pengamalan akhlak terpuji siswa dalam 
proses pembelajaran. 
b. Guru  : Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
pengamalan nilia-nilai akhlak terpuji siswa. 
c. Sekolah : Sebagai salah satu masukan untuk bisa meningkatkan kualitas 
pengajaran di sekolah, yaitu pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
